BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penilitin ini menggunakan model 4D yang terdiri dari beberapa tahapan,
tahapan pertama yaitu tahapan pendefinisian (define), tahapan perancangan
(desain), tahapan pengembangan (development), dan tahapan penyebaran
(disseminate). Namun dikarenakan keterbatasan waktu maka penelitian ini hanya
dilaksanakan sampai tahap ke-3. Adapun pengembangan modul pembelajaran

WASAKA yang telah dikembangkan akan dijabarkan secara rinci sebagai berikut:
1) Tahap pendefinisian (Define)

Tahap ini bertujuan mendefinisikan dan mendapatkan tujuan suatu bahan
ajar dengan syarat tertentu (Wirnami dkk, 2018). Beberapa analisis yang
dilakukan untuk mengetahui latar belakang dan capaian kemampuan peserta didik
dalam mempelajari materi usaha dan energi pada pembelajaran sebelumnya,
dengan maksud agar mendapatkan produk yang berfungsi untuk memenuhi
kebutuhan peserta didik.

a. Analisis awal

Analisis awal ini melakukan observasi. Hasil observasi berupa wawancara,
yang didapatkan bahwa kurikulum sekolah yang digunakan MA SMIP 1946
Banjarmasin menggunakan kurikulum 2013. Kemudian untuk bahan ajar yang
digunakan berupa buku Lks bekerjasama dengan penerbit. Kendela selama
pembelajaran ini karena fisika di sekolah tersebur adalah kurangnya semangat
peserta didik dalam pembelajaran di karenakan fisika dianggap mata pelajaran
yang sulit. Metode yang dipakai masih menggunakan metode konvensional
(ceramah), diskusi, dan tanya jawab. Guru tidak pernah memvariasi metode
pembelajaran dikelas, maka dari itu analisis awal ini sangat digunakan dalam
penelitian agar mengetahui permasalahan apa saja yang ada disekolah teliti atau
kendala selama pembelajaran.
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b. Analisis peserta didik

Analisis tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi
oleh peserta didik, terutama terkait kurangnya minat terhadap mata pelajaran
fisika. Dampak dari kurangnya minat tersebut adalah kurangnya fokus peserta
didik dalam memperhatikan pembelajaran, terutama saat kegiatan pembelajaran
fisika berlangsung dikelas masih menggunakan buku lks selalu dengan arahan
pendidik. Ketersediaan buku Iks sebagai sumber pengetahuan memiliki
keterbatasan dalam penyediaannya, untuk mengatasi permasalahan ini perlunya
dikembangkan bahan ajar berupa modul, dimana modul ini akan menambah
pengetahuan kepada eserta didik selain buku lks yang tersedia di sekolah.
Sehingga modul yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik yang
digunakan dalam pembelajaran di sekolah maupun di rumah.

c. Analisis tugas

Analisi yang merupakan produser untuk mengidentifikasi elemen-elemen
penting dalam pembelajaran, termasuk isi materi, kegiatan pembelajaran, indicator
pencapaian, dan rumusan tujuan yang spesifik berkaitan dengan materi usaha dan
energi. Analisis ini juga mencakup tahapan identifikasi dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh peserta didik di MA SMIP 1946 Banjarmasin dalam
kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan materi usaha dan energi yang

digunakan.
d. Analisis konsep

Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi konsep-konsep kunci
yang akan dikenakan dalam pengembangan modul pembelajaran.
Pengindentifikasian konsep dilakukan dengan mempertimbangkan Kompetensi
Inti dan Kompetensi Dasar yang terkait dengan materi usaha dan energi. Modul
akan disusun secara sistematis, disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan
materi usaha dan energi akan dikumpulkan serta dipilih dengan cara yang
terstruktur. Dalam analisis konsep ini terdapat konsep awal pembuatan produk

yang akan diteliti oleh penelitian.
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e. Analisis tujuan pembelajaran

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk menetapkan indikator
pencapaian pembelajaran yang didasarkan pada analisi materi dan kurikulum.
Sehingga dalam proses pembutan modul tersebut terarah sesuai materi usaha dan
energi. Tujuan dari peneliti ini untuk mengembangkan dan menghasilkan sebuah

modul sebagai bahan ajar fisika.
2) Tahap perancangan (Design)

Setelah dilakukan tahap analisis kebutuhan maka selanjutnya dilakukan
tahap perancangan modul. Dalam tahapan ini perencanaan bertujuan membuat
rancangan modul pembelajaran WASAKA pada materi usaha dan energi. Tahapan
perancangan ini meliputi awla penyusunan tes acuan patokan, pemilihan media,
pemiluhan format, dan rancangan awal kegiatan menggunakan aplikasi canva dan
Microsoft word. Menggunakan kertas A4, dengan ukuran 210x297 mm, font tema
yang digunakan dalam modul vyaitu, times new roman dengan ukuran font

bermacam-macam, ada 12 — 18.
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5 Desain tahapan
WASAKA dan

kesimpulan

3) Tahap pengembangan (Develop)

Setelah selesai pembuatan draf desain modul, kemudian modul
dikonsultasikan ke dosen pembimbing dan telah melalui tahap bimbingan dengan
dosen, modul diuji validitasnya oleh ahli materi dan ahli media untuk menentukan
valid atau tidaknya produk yang dikembangkan menggunakan lembar validasi
berupa angket. Nama-nama validator ahli dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel. 4.2. Keteranagan Nama Validator.

No Nama Jabatan Bidang Keahlian
1 Fitri Nur Hikmah, Dosen Tadris Validator Ahli

M.Pd Fisika Media dan Ahli

Materi
) ) Guru Fisika MA Validator Ahli

Jamiatur Rasyidah, ) )

2 Ssi SMIP 1946 Materi dan Media
Si
Banjarmasin
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a. Validasi Produk

Tahap ini dilakukan agar produk modul yang dikembangkan dapat
diketahui kualitasnya berdasarkan penilaian para ahli. Validasi modul ini diuji
oleh validator yang terdiri dari ahli materi dan ahli media yang terdiri dari dosen
fisika dan guru fisika. Validasi produk ini memiliki tujuan untuk mengetahui

kevalidan produk berupa saran maupun masukan dari tim ahli.

Adapun hasil yang dapat dari validasi ahli materi dan ahli media berupa
saran dan masukan. Adapun hasil yang diperoleh dari ahli materi mencakup tiga
aspek yaitu: kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan bahasa. Validasi ahli media
mencakup dua aspek yaitu: penyajian dan kebahasaan. Penilaian yang digunakan
pada angket dengan 2 = kurang setuju, 3 = cukup, 4 = setuju, dan 5 = sangat

setuju.
1) Validasi Ahli Materi

Validasi ini memiliki tujuan untuk menguji kebenaran dan kelayakan
materi dan berbagai hal lainnya yang berkaitan dengan materi usaha dan energi.

Aspek produk yang diuji oleh ahli materi terdapat pada tabel yaitu:

Table. 4.3. VValidasi Materi.

No Aspek Kriteria Jumlah butir
1 | Kelayakan isi 1s.d7 7
2 | Kelayakan penyajian 8s.d15 8
3 | Bahasa 16s.d 19 4

Validasi ini bertujuan untuk memperoleh penilaian, saran maupun
komentar terhadap bahan ajar dalam sebuah produk yang dikembangkan oleh
peneliti untuk diteliti agar segera dilakukan perbaikan mengenai produk yang
dikembangkannya peneliti pada modul yang akan dikembangkan. Jadi, dengan
adanya validasi ini dapat memastikan dengan hasil validasi ahli materi dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel. 4.4. Hasil Validasi Ahli Materi.

Validator Zper Rata-

Aspek Kriteria Skor | Aspek | rata %
Penilaian Penilaian vi V2

1 5 4 9

2 5 4 9

3 5 4 9
Kelayakan 4 4 4 8 61 4,35 | 75,41

Isi 5 4 |5 |9

6 4 5 9

7 4 4 8

8 5 4 9

9 3 4 7

10 4 4 8
Kelayakan 11 4 4 8 63 3,93 | 74,60
Penyajia 12 4 4 8

13 4 4 8

14 3 4 8

15 4 4 7

16 4 5 9

17 3 5 8
Bahasa 18 4 5 9 35 4,37 | 71,43

19 4 5 9
Jumlah rata-rata skor 159 4,22 | 73,81

Berdasarkan tebel di atas maka, terdapat tiga aspek penilaian yaitu
kelayakan isi, kelayakan penyaji, dan bahasa yang dapat diketahui nilai

persentasenya yang terdapat pada tabel berikut:
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Tabel. 4.5. Hasil Rata-Rata Validasi Ahli Materi.

No Aspek Nilai rata-rata Presantase Katagori
per aspek
1 | Kelayakan isi 4,35 75,41% Valid
2 | Kelayakan penyajian 3,93 74,60% Valid
3 | Bahasa 4,37 71,43% Valid
Rata-rata Materi 4,22 73,18% Valid

Berdasarkan tebel di atas, dapat diketahui bahwa hasil validasi dari ahli
materi memperoleh nilai rata-rata 4,22 dan Kriteria interpretasi persentase per
aspek pada kelayakan isi 75,41% dengan katagori “valid”. Kelayalakan penyaji
memperoleh nilai rata-rata 74,60% dengan katagori “valid”, dan bahasa
memperoleh nilai rata-rata 71,43% dengan katagori “valid”. Secara keseluruhan
hasil validasi ahli materi mendapatkan skor 73,18% dengan kriteria interpretasi

msuk ke dalam katagori “valid”, sehingga bahan ajar yang dikembangkan peneliti

layak diuji cobakan di lapangan dengan beberpa revisi.

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai hasil penilaian modul

oleh ahli materi, dapat dilihat pada diagram batang berikut ini.

Diagram. 4.1. Penilaian Materi.

Penilaian Ahli Materi

76.00%
75.00%
74.00%
73.00%
72.00%

71.00%
70.00%
69.00%

kelayakan isi kelayakan bahasa
penyaji

2) Validasi Ahli Media
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Validasi ahli media memiliki tujuan untuk menguji ketepatan standar
vahab ajar dan mengetahui kemenarikan desain bahan ajar yang sesuai dengan

judul produk. Adapun

Table. 4.6. Validasi Media.

No Aspek Kriteria Jumlah butir
1 | Penyajian 1s.d14 14
2 | Kebahasaan 15s.d 29 15

Validasi ini bertujuan untuk memperoleh penilaian, saran maupun
komentar terhadap bahan ajar yang akan dikembangkan agar segera dilakukan
perbaikan mengenai produk yang akan dikembangkan. Adapun hasil validasi dari

ahli nedia dapat dilihat pada tabel berikur:

Table. 4.7. Hasil Validasi Media.

Aspek Kriteria | Validator Skor Zper | Rata- %
Penilaian Penilaian Aspek | rata
V1 | V2
1 4 4 8 110 | 3,92 71,36
2 3 5 8
3 3 4 8
3 4 4 5 9
Penyajian 5 4 4 3
6 3 4 7
7 4 5 9
8 2 5 7
9 4 5 9
10 3 4 8
11 2 4 6
12 4 5 9
13 3 5 8
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Berdasarkan tabel di atas maka terdapat dua aspek penilaian yaitu

penyajian dan kebahasaan yang dapat diketahui nilai persentasenya:

Table. 4.8. Hasil Rata-Rata Validasi Ahli Media.

No Aspek Nilai rata-rata Presantase Katagori
per aspek
1 | Penyajian 3,92 71,36% Valid
2 | Kebahasaan 4 72,91% Valid
Rata-rata Materi 3,69 72,14% Valid

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa validasi dari ahli media
diperoleh nilai rata-rata per aspek 3,69 dan kriteria persentasenya per aspek pada

penyejian 71,36% dengan katagori “valid”, dan kebahasaan 72,91% dengan
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katagori “valid”. Sehingga bahan ajar berupa modul pembelajaran WASAKA
pada materi usaha dan energi yang akan dikembangkan peneliti layak diuji

cobakan di lapangan dengan beberapa revisi.

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai hasil penilaian modul

oleh media, dapat dilihat pada diagram batang berikut ini.

Diagram. 4.2. Penilaian Ahli Media.

Penilaian Ahli Media

73.50%

73.00%

72.50%
72.00%
71.50%
71.00% .
70.50%

penyajian kebahasaaan

Saran dan perbaikan dari ahli media | yaitu Ibu Fitri Nur Hikmah, M.Pd
selaku dosen fisika dan ahli media Il ibu Jamiatur Rasyidah, S.Si selaku guru

fisika terdafat pada tabel tersebut

Table. 4.9. Saran dan Perbaikan Oleh Validator.

No Nama validator Saran

1. Fitri nur hikmah M.Pd 1. cover mode belum perposional
sajian kertas dan isi

2. perhatikan rumus vektor

3. perbaiki tampilan gambar zoom
(perbesar)

4. perhatikan  penulisan, peta
penulisan, typo

5. tampilan untuk menjawab soal
analisis didalam

6. cek kembali sajian share argumen,
dst

7. pertanyaan analisis ada yang tidak
singkron dengan isi modul
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2. Jamiatur Rasyidah, S.Si 1. isi materi dan susunanya sudah
bagus dan sistematik

2. media penulisan dan tata letak kata
dan kalimat pada modul sudah bagus
dan rapi

Saran dan perbaikan merupakan langkah dalam tahap validasi yang perlu
dibaiki sebelum melakukan iji coba keperserta didik. Adapun tahap yang
dilakukan sebelum melakukan uji coba kepeserta didik adalah memperbaiki saran
dan perbaikan modul berdasarkan saran dari ahli materi dan ahli media, setelah
perbaikan selesai maka peneliti konsulltasi ke dosen pembimbing untuk
mengetahui produk perlu divalidasi lagi atau langsung uji coba kepeserta didik.
Adapun yang diuji coba kepesrta didik adalah hanya sampai mengetahui respon

peserta didik untuk mengetahui kemenarikan produk yang akan dikembangkan.
b. Revisi Desain Produk

Setelah dilakukan validasi oleh tim materi dan media langkah yang
dilakukan selanjutnya adalah melakukan revisi produk sesuai masukan dan saran
perbaikan atau revisi terhadap produk yang akan dikembangkan adapun saran dan
hasil perbaikan dari para ahli materi dan ahli media yang disakjikan pada tabel
berikut:
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Tabel. 4.10. Revisi Produk

No Sebelum revisi Sesudah revisi
1
— 2
UIN
- Modul Usaha dan :}1‘&1"‘ PORELPERSILASARAY 5
hnerl_,l
perbaiki cover modul | Setelah perbaikan cover sesuaiakan
pembelajaran  sesuai  dengan | dengan materi yang ada di dalam

materi yang dikembangkan

modul.

Crwry Masara

perbaiki peta konsep pada materi

Usslhss dhan Esenrgl

Usans Eneryt

setelah diperbaiki peta konsep yang

yang telah disiapkan.

sesuai dengan materi yang ada.

48



< .== !!I >

- s 1 Wit 1
— b b o ot

T . —— o o e
s ey Tt | m— 8 —

-— — s 201 b w8 cetat
——

- oot s 2 s —y——

———— Ny i vk s .
s

— s | g g

e e hm e e e e
——

—te S d e e s Mg g

perbaiki glosarium dan tata letak

pada penulisan.

setelah diperbaikan hasil glosarium.

perbaiki rumus nya dengan benar.

P AR
BT AR AR DAS TV

setelah diperbaiki dengan rumus

yang bensr berdasarkan buku.
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A

perbaiki contoh soal dalam modul
agar kelihatan seperti modul
bukan seperti ini.

I Tt I S D S
i

setelah  diperbaiki contoh soal
dibuatkan kotak agar kelihatan

menarik.

beri pertanda pada WASAKA dan

beri kotak agar menarik

Thg b
-y ot g ot wbace
" ™M

setelah diperbaiki dan diberi kotak
sesuai dengan WASAKA.
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setelah diperbaiki agar terlihat

menarik pada modul.

perbaiki susunan dalam modul

jangan seperti ini.

setelah diperbaiki dan diberi kotak

agar dapat menjawab.
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setelah diperbaiki halaman

perbaiki pada halaman
rangkuman.
rangkuman dengan benar dan

menarik.

10 ——— Sl

perbaiki profil penulisan dan beri | setelah diperbaiki profil penulis.
gambar penulis pada profil

tersebut.

c. Uji Coba Respon Peserta Didik

Langkah selanjutnya adalah menguji coba peserta didik. Uji coba respon
peserta didik ini bertujuan untuk mengetahui kemudahan, penyajian, ketertarikan
manfaat kegunaan peserta didik terhadap produk yang akan dikembangkan.
Tahapan ini peneliti akan melakukan konsultasi teknis mengambil uji coba peserta
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didik ke guru yang bersangkutan mata pelajaran. Setelah kosnultasi ke guru maka
peneliti melakukan uji coba dengan membagi angket atau kuesioner kepada
peserta didik. Peserta didik yang akan di uji coba responnya adalah kelas x MA
SMIF 1946 Banjarmasin yang terdidir dari 20 peserta didik yang akan mengikuti
uji coba produk. Peserta didik diminta memberikan penilaian dan saran maupun
komentar terhadap produk yang dikembangkan

Berikut hasil yang dapat uji coba produk yang akan dikembangkan peneliti
dapat dilihat pada tabel berikut.

Table. 4.11. Responden Peserta Didik.

No | Aspek Rata-rata Kategori

1 Kemudahan 7,8 Sangat baik

2 Penyajian 4,0 Sangat Baik

3 Ketertarikan 3,9 Baik

4 Manfaat kegunaan 3,0 Baik

Rata rata respon peserta didik 4,9 Sanagat Baik

Hasil tabel menunjukkan pesentase respon peserta didik terhadap bahan
ajar berupa modul pembelajaran WASAKA pada materi usaha dan energi. Rata-
rata respon peserta didik pada kemudahan sebesar 7,8 dengan kategori “sangat
baik”, pada penyajian sebesar 4,0 dengan kategori “sangat baik”, pada
ketertarikan sebesar 3,9 dengan kategori “baik”, dan pada mandaat penggunaan
sebesar 3,0 dengan kategori “baik” digunakan pada saat belajar. Berdasarkan
analisis data dapat disimpulkan bahwa produk yang akan dikembangkan dapat
diuji coba lapangan, dengan tanpa adanya perbaikan modul yang telah direvisi
kembali dengan arahan saran maupun komentar dari hasil istrumen validator dan

respon peserta didik terhadap modul saat pembelajaran.

Untuk memberikan gambaran penjelasan yang jelas mengenai hasil penilitian
berupa produk bahan ajar yaitu, modul yang dikembangkan oleh peneliti dapat
dinilai dengan respon peserta didik yang digunakan saat pembelajaran langsung
dikelas. Maka dari itu dapat dilihat pada diagram batang berikut ini.
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Diagram. 4.3. Penilaian Responden.

O P N W b U1 O N 0O O

Penilaian Responden

kemudahan penyajian ketertarikan manfaat kegunaan

Adapun saran dari peserta didik tergadap produk modul yang akan

dikembangkan adalah sebagai berikut:

1.

Modul ini sangatlahberguna tapi harus ditambahkan dengan alat-alat
tambahan lainnya.

Modul dapat di pahami membantu peserta didik dalam pelajaran fisika, isi
modulnya pun sangat rinci dan tulisannya rapi.

Modul ini sangat mudah dibaca sehingga dapat membantu peserta didik
dalam belajar.

Semuanya bagus ada sesi berbagi (share) dan sesi berarguneb (argue)
mudah dipahami dan diikuti.

Modul ini sangat berguna untuk dipelajari dan memudahkan untuk
memahami pelajaran.

Modul ini layak digunakan sebagaimana dengan panduan yang ada untuk
digunakaan saat pembelajaran berlangsung.

Media dalam modul sangat menarik perhatian perserta didik terhadap isi
modul tersebut.

Sangat berguna saat belajar dirumah tanpa adanya bimbingan dari guru.
Membuat peserta didik giat belajar fisika dengan adanya modul

pembelajaran seperti ini.

54



B. Pembahasan

Dari hasil penilitian yang telah dijelaskan di atas, dapat dikemukakan

pembahasan hasil sebagai berikut:
1. Pengembangan Modul

Penilitian bertujuan untuk menghasilkan modul pembelajaran WASAKA
pada materi usaha dan energi. Penilitian yang dilakukan mengacu pada metode
RnD (Research and Development) dengan model pengembangan 4D, yaitu terdiri
dari beberapa tahapan, tahapan pertama yaitu tahapan pendefinisian (define),
tahapan perancangan (desain), tahapan pengembangan (development), dan
tahapan penyebaran (disseminate). Karena keterbatasan penelitian, maka peneliti
hanya melaksanakan sampai tahap ke-3, yaitu pengembangan (development).
Hasil akhir dari produk penilitian ini adalah modul pembelajaran WASAKA pada
materi usaha dan energi untuk SMA/MA kelas X. Berikut pembahasan dari hasil

penelitian pengembangan modul pembelajaran WASAKA.
a. Tahap Pendifinisian

Berdasarkan analisis kebutuhuan merupakan Langkah awal pada tahap
pendefinisian yang bertujuan untuk mengetahui permasalahan pada pembelajaran.
Berdasarkan hasil obsevasi awal berupa wawancara, yang didapatkan bahwa
kurikulum sekolah yang digunakan adalah krikulum 2013. Berdasarkan
wawancara juga didapatkan bahwa belum tersedianya bahan ajar berupa modul
dengan model pembelajaran WASAKA khususnyapada materi usaha dan energi.
Sehingga peserta didik kurang menyukai fisika, maka peserta ddik kurang fokus
dalam memperhatikan pembelajaran di kelas dengan baik. Kegiatan pembelajaran
menggunakan buku paket selalu dengan arahan pendidik. Ketersediaan buku paket

sebagai sumber pengetahuan memiliki keterbatasan dalam penyediaan.
b. Tahap Perancangan

Tahap kedua tahap perancangan atau tahap design. Pada tahap ini modul
didesain menggunakan aplikasi canva dan Microsoft Word yang meliputi

penyusunan tes acuan patokan, pemilihan media, pemilihan format, dan rancangan
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awal kegiatan. Dengan ukuran kertas yang digunakan yaitu kertas A4 (21 x 29,7
cm) dengan orientasi kertas portrait dan menggunakan margin 2 cm kanan, 2,5
cm Kiri dan atas, dan 3 cm bawah. Untuk jenis dan ukuran huruf yang digunakan
tidak terlalu bervariasi guna menyesuaikan kenyamanan pembaca agar lebih
mudah memahami materi yang dijelaskan dalam modul. Selanjutnya desain layout
atau tata letak di rancang dengan entuk yang sederhana namun dapat menarik
perhatian dan konsisten antara cover dengan bagian isi modul.

Setelah menemukan desain modul, maka Langkah selanjutnya yaitu
menyajikan referensi materi yang telah dikupulkan dari berbagai sumber yang
relevan untuk dimuat kedalam modul pembelajaran WASAKA pada materi usaha
dan energi sehingga rancangan awal modul ini akan dapat terselesaikan dengan
benar sesuai arahan, saran ataupun komentar validator terhadap produk bahan ajar

berupa modul pembelajaran.
c. Tahap Pengembangan

Pada tahap ini akan dilakukan unuk menghasilkan pembelajaran yang
telah melalui berbagai perbaikan oleh pembimbing. Setelah modul dirancang
dengan sebagus mungkin kemudian peneliti membawa kepada para ahli divalidasi
guna untuk mengetahui modul layak digunakan atau tidak. Peneliti disini
memvalidasi kepada dua orang ahli yaitu Ibu Fitri Nur Hikmah S.Pd, M.Pd.,
dosen tadris fisika sebagai ahli materi dan media, dan lbu Jamiatur Rasyidah,
S.Si., guru fisika di MA SMIP 1946 sebagai ahli materi dan media.

Modul yang sudah divalidasi kemudian direvisi kembali oleh peneliti
sesuai dengan kritikan dan saran dari dua validator tersebut untuk diuji cobakan
ke peserta didik kelas X MA SMIP 1946 Banjarmasin. Peneliti disini menerapkan
modul dalam proses pembelajaran kepada 20 peserta didik sebagai uji coba
produk, setelah itu akan di uji coba produk peneliti, selanjutnya merevisi beberapa
keselahan dalam proses modul dan menambahkan bagian-bagian yang kurang
dalam proses pembuatan bahan ajar berupa modul pembelajaran.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti jabarkan diatas bahwa
produk yang dihasilkan adalah pengembangan modul pembelajaran WASAKA
pada materi usaha dan energi. Namun pada penelitian ini peneliti hanya sampai
pada tahap pengembangan saja. Menurut Utami (2019), pada dasarnya setiap
penelitian  pengembangan tentunya peneliti dapat menentukan tahap
pengemabnagan yang tepat berasarkan situasi dan kondisi kita melakukan
penelitian pengembangan. Hal ini juga dinyatakan oleh Astuti,dkk (2018) dalam
Megawati (2022) mengggunakan bahwa tahap penelitian cukup sampai tahap
pengembangan (Development), karena peneliti hanya sebatas mengembangkan
dan menghasilkan produk akhir berupa produk yang valid untuk disebar dan

diimplementasikan sesuai dengan penelitian validator dan respon peserta didik.
d. Tahap penyebaran

pada tahap ini peneliti tidak sampai tahap penyebaran dikarenakan

keterbatasan waktu.

2. Hasil Validasi Modul

a) Penilaian ahli materi

Analisis data yang diperoleh dari dua orang ahli materi menunjukkan
bahwa modul yang dikembangkan secara keseluruhan termasuk kedalam kategori
valid. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata secara keseluruhan dari semua aspek
yang telah diberikan penilaian dari ahli yaitu 4,22 dengan nilai persentase
kelayakan 73,18%. Untuk penilaian ahli materi diperoleh hasil bahwa
pengembangan modul pembelajaran WASAKA yang telah dikembangkan ditinjau
dari aspek kelayakan isi memperoleh nilai sebesar 75,41% dengan kategori
“valid”, aspek kelayakan penyaji memperoleh nilai sebesar 74,60% dengan

3

kategori “valid”, dan aspek bahasa memperoleh nilai sebesar 71,43% dengan
kategori “valid”. Berdasarkan perolehan nilai dari ketiga aspek tersebut
didapatkan hasil penilaian persantese keseluruhan dari segi materi sebesar 73,18%
dengan kategori “valid”. Oleh karena itu modul secara segi materi valid

dikembangkan dalam pembelajaran dikelas.
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Hasil validasi dari ahli materi menunjukkan bahwa produk modul
pembelajaran WASAKA yang dikembangkan valid di uji cobakan. Berdasarkan
kelayakan isi, kelayakan penyaji, dan bahasa. Hal ini sesuai dengan pendapat Sari
(2018) yang menyatakan bahwa modul ini dapat dikatakan valid digunakan dalam

proses pembelajaran peserta didik.
b) Penilaian ahli media

Penilaian modul dari segi media dinilai dari beberapa aspek yaitu, aspek
penyajian dan aspek kebahasaan. penilaian ahli media diperoleh hasil bahwa
pengembangan modul pembelajaran WASAKA yang telah dikembangkan dapat
ditinjau dari aspek penyajian dapat memperoleh hasil sebesar 71,36% dengan
kategori “valid” dan aspek kebahasaan dapat memperoleh hasil sebesar 72,91%
dengan kategori “valid”. Berdasarkan perolehan nilai dari kedua aspek tersebut
didapatkan hasil penilaian persentase keseluruhan dari segi media sebesar 72,14%

dengan kategori “valid”.

Berdasarkan hasil penilaian dari kedua para ahli dapat disimpulkan bahwa
pengembangan modul pembelajaran WASAKA pada materi usaha dan energi
dengan kategori valid untuk digunakan dalam kegiatan belajar. Hal ini dijelaskan
oleh Fitriah, (2019) menyatakan bahwa produk modul yang dikembangkan sesuai
dengan landasan teoritik pengembangan yang seharusnya. Penilitian yang serupa
olen Halimah, (2021) hasil penelitian berupa produk e-modul fisika valid
digunakan dalam pembelajaran dengan revisi. Validitas isi dan penyajian produk
yang dikembangkan mendukung pencapaian pembelajaran yang efektif dan
relevan (Fitriah, 2019). Hal ini bahan ajar yang valid dapat digunakan karena
bahan ajar ini memenuhi kriteria per aspek baik dari segi isi maupun tampilan
(Wati, dkk, 2017).

3. Respon Peserta Didik

Penilaian responden terhadap produk dengan hasil aspek kemudahan (7,8),
penyajian (4,0), ketertarikan (3,9), dan manfaat kegunaan (3,0). Dari segi aspek

yang telah disajikan dalam bentuk diagram terlihat bahwa responden memebrikan
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respon positif terhadap produk yang dikembangkan sehingga peoduk sangat baik
digunakan.

Penelitian serupa yang dilakukan oleh azizah (2022), menunjukan bahwa
modul berbasis kearifan lokal yang dikembangkan baik untuk digunakan. Sejalan
d engan penelitian aida (2018), bahwa modul yang dikembangkan telah
memenuhi Kriteria baik dan efektif. Selain itu, peserta didik juga memberikan
komentar yang positif terhadap modul pembelajaran WASAKA pada materi usaha
dan energi. Respon positif peserta didik dalam pembelajaran (Mira, 2018) dan
memberikan kemudahan dalam pembelajaran (Satriani, 2017). Oleh karena itu
dapat disimpulkan modul yang dikembangkan sangat baik digunakan dalam

pembelajaran

Peserta didik menanggapi spesifikasi presentasi dengan skor rata-rata 4,0
dalam kategori sangat baik. Reaksi peserta didik terhadap bahan ajar dalam hal
presentasi menunjukkan bahwa peserta didik sangat terlibat dalam pembelajaran
melalui modul dan antusias belajar (Indah, 2019). Menurut (Satriani et al, 208),
hasil presentasi keseluruhan dalam uji coba lapangan memenuhi kriteria yang

diperlukan.

Aspek ketertarikan dapat diperoleh nilai yaitu 3,9 dengan kategori baik.
Bahan ajar yang berkaitan dengan pembelajaran WASAKA berbantu TEEM dapat
meningkatakan hasil belajar dan kecerdesan akedemik mahasiswa (Ita, dkk,
2022). Selanjutnya, sumber pengajaran terkait kearifan lokal membantu peserta
didik memahami materi karena ada dalam kehidupan nyata (Fitriah, 2021). Bahwa
model pembelajaran menjadikan peserta didik belajar dengan baik dan mudah
(Akbar, 2016).

Pada aspek manfaat kegunaan memperoleh nilai sebesar 3,0 dengan
kategori baik. Manfaat pada model pembelajaran terhadap peserta didik sangat
membatu dalam mengembangkan kekuatan imajinasi pada. peserta didik, bisa
membantu perkembangan belajar peserta didik, dan membantu peserta didik untuk

menganalisis sesuatu secara sistematik.
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Hasil peneliitian Ibrohim menujukkan bahwa peserta didik memberikan
respon yang positif karena bahan ajar yang dikembangkan dapat memberikan
kemudahan dalam pembelajaran, menarik perhatian, dan membuat lebih teliti
dalam melakukan segala kegiatan (Ibid). Hal ini selaras denga penelitian (Fitriah,
2019) yang menyatakan bahwa respon peserta didik terhadap buku teks Fisika
Dasar 1 termasuk dalam kategori “baik” dikarenakan penyajiannya menarik. Hal
yang sama juga diperoleh Auliyaningsih yang mendapat respon positif dari
peserta didik karena lembar kerja yang dikembangkan sangat menarik dan mudah

dipahami.

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa modul yang
dikembangkan dinyatakan valid. Valid yang dimaksud di sini adalah ditinjau dari
validasi isi karena validitas ini diperoleh dari penilaian ahli. Hasil ini
menunjukkan beberapa hal, yaitu, modul yang dikembangkan memenuhi syarat
semua kriteria validitas (Tarawi,dkk 2020), modul layak digunakan pada uji
lapangan (Akbar,dkk 2019), modul layak digunakan dalam media pembelajaran
(Sulisworo,dkk 2019), isi modul jelas, lengkap, dan relevan dengan pencapaian
kompetensi yang ingin dicapai (Tarawi,dkk 2020), Bahasa indonesi sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar, komunikatif, dan mudah dipahami
(Sulisworo,dkk 2019).
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